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ABSTRAK

Pendahuluan: Resin komposit nanohybrid merupakan bahan restorasi gigi yang banyak digunakan karena keunggulan
estetika dan kekuatan mekanisnya. Akan tetapi, perubahan lingkungan rongga mulut, termasuk paparan obat kumur,
dapat memengaruhi sifat fisik-mekanis komposit, terutama kekerasan permukaan. Obat kumur herbal berbahan dasar
daun sirih hijau (Piper betle L.). Tujuan: Mengetahui pengaruh perendaman obat kumur herbal daun sirih hijau
terhadap kekerasan permukaan resin komposit nanohybrid preheated dan non-preheated, serta membandingkannya
dengan kelompok kontrol menggunakan aquades steril. Metode: Penelitian true experimental dengan desain pre—post
test with control group dilakukan pada 24 sampel resin komposit nanohybrid. Sampel dibagi menjadi empat kelompok:
preheated—aquades, non-preheated—aquades, preheated—herbal, dan non-preheated—herbal. Masing-masing kelompok
terdiri atas 6 sampel. Seluruh sampel direndam selama 24 jam pada suhu 37°C. Nilai kekerasan permukaan diukur
menggunakan Hardness Tester. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk, uji homogenitas Levene,
serta Independent Sample t-test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok obat kumur herbal memiliki
nilai kekerasan permukaan lebih tinggi (29.51 + 7.02) dibanding kelompok aquades (22.03 + 6.06). Kesimpulan:
Perendaman resin komposit nanohybrid dalam obat kumur herbal daun sirih hijau selama 24 jam tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kekerasan permukaan dibandingkan aquades. Namun, kecenderungan peningkatan
nilai kekerasan menunjukkan adanya potensi interaksi kimia bahan herbal terhadap permukaan resin komposit.
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ABSTRACT

Introduction: Nanohybrid resin composite is widely used as a restorative material due to its favorable esthetics and
mechanical strength. However, exposure to various intraoral conditions, including mouthwash solutions, may alter its
physical and mechanical properties, particularly surface hardness. Aim: To determine the effect of immersion in herbal
mouthwash made from green betel leaf on the surface hardness of preheated and non-preheated nanohybrid resin
composites, and to compare the findings with a control group immersed in sterile aquadest. Methods: A true
experimental study using a pre—post test with control group design was conducted on 24 nanohybrid resin composite
samples. Samples were divided into four groups: preheated—aquadest, non-preheated—aquadest, preheated—herbal
mouthwash, and non-preheated—herbal mouthwash, with six samples per group. All samples were immersed for 24 hours
at 37°C. Surface hardness was measured using a Hardness Tester. Results: The herbal mouthwash group showed a
higher mean surface hardness value (29.51 + 7.02) compared with the aquadest group (22.03 + 6.06). Both normality
and homogeneity assumptions were met (p > 0.05). Conclusion: Immersion of nanohybrid resin composite in green betel
leaf herbal mouthwash for 24 hours does not significantly affect surface hardness compared with aquadest. However, the
tendency toward increased hardness suggests a potential chemical interaction between herbal components and the
composite surface.
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PENDAHULUAN

Kebersihan rongga mulut merupakan salah satu indikator penting keschatan gigi dan mulut, yang dapat dinilai
dari ada tidaknya plak, debris, dan kalkulus pada permukaan gigi'. Plak terdiri atas lapisan lunak mengandung bakteri
yang melekat erat pada permukaan gigi dan tidak dapat dihilangkan hanya dengan bilasan air, tetapi harus melalui
upaya mekanis atau kimiawi®. Selain menyikat gigi, penggunaan obat kumur menjadi strategi tambahan untuk
meningkatkan kebersihan mulut dan membantu mengurangi akumulasi plak®.

Obat kumur banyak digunakan masyarakat karena efeknya dalam mengurangi karies, gingivitis, dan bau mulut.
Namun demikian, paparan obat kumur secara berulang dapat memberikan efek merugikan terhadap jaringan mulut
maupun material restorasi gigi*. Hal ini berkaitan dengan kandungan larutan obat kumur, terutama alkohol atau
senyawa kimia tertentu yang dapat memengaruhi sifat mekanis resin komposit®.

Resin komposit merupakan bahan restorasi estetik yang banyak digunakan dalam kedokteran gigi, namun
memiliki sifat hidrofilik yang dapat menyebabkan penyerapan cairan dan gangguan integritas material®. Paparan cairan
tertentu, termasuk obat kumur, dapat menyebabkan degradasi matriks resin, perubahan warna, hingga penurunan
kekerasan permukaan’.

Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan bahan herbal yang luas digunakan sebagai antiseptik alami, dengan
kandungan fenol, flavonoid, kavikol, dan eugenol yang memiliki sifat antimikroba dan antioksidan®. Sifat kimiawi ini
berpotensi memengaruhi interaksi antara larutan obat kumur dan material resin komposit. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh perendaman obat kumur herbal daun sirih hijau terhadap kekerasan permukaan resin komposit

nanohybrid preheated dan non-preheated.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah true expermental dengan desain penelitian pre-post test with control
group. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024-selesai di labotarium Fakultas Farmasi Universias Muslim
Indonesia. Sampel pada penelitian ini adalah sediaan bahan kedokteran gigi resin komposit yang dibagi menjadi 4
kelompok, banyaknya jumlah sampel tiap kelompok perlakuan adalah 6 sampel sehingga total sampel adalah 24 sampel
dengan urutan:
1. Kelompok 1: 6 sampel resin komposit yang sudah dipanaskan dilakukan perendaman dalam akuades steril selama
24 jam
2. Kelompok 2: 6 sampel resin komposit yang belum dipanaskan dilakukan perendaman dalam akuades steril selama
24 jam
3.  Kelompok 3: 6 sampel resin komposit yang sudah dipanaskan dilakukan perendaman dalam obat kumur herbal
steril selama 24 jam
4. Kelompok 4: 6 sampel resin komposit yang belum dipanaskan dilakukan perendaman dalam obat kumur herbal
steril selama 24 jam
Pengolahan data penelitian ini menggunakan spss versi 26. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas data, menggunakan uji saphiro-wilk. Kemudian dilakukan uji one- way anova dan uji post

hoc- tukey untuk mengetahui keempat kelompok sampel.
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HASIL
Uji Normalitas:
Jenis Larutan Perendaman Statistic Sig.
Aquades 0.837 0.124
Obat Kumur 0.964 0.853

Seluruh kelompok menunjukkan p > 0.05, sechingga data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas:

Levene Statistic Sig.

Based on Mean 0.008 0.930

Varians homogen (p = 0.930).

Uji Independent Sample t-test:

Jenis Larutan Perendaman Mean + SD P
Aquades 22.03 + 6.06 0.077
Obat Kumur 29.51+7.02

Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara perendaman aquades dan obat kumur herbal

terhadap kekerasan permukaan resin komposit (p > 0.05)

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kekerasan permukaan resin komposit setelah perendaman obat kumur
herbal daun sirih lebih tinggi secara deskriptif dibanding aquades, tetapi tidak signifikan secara statistik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyebutkan bahwa obat kumur non-alkohol tidak memberikan perubahan bermakna terhadap
kekerasan komposit®.

Resin komposit nanohybrid memiliki ukuran partikel filler yang kecil, sehingga bersifat lebih hidrofilik dan
mudah menyerap cairan. Penyerapan ini dapat memengaruhi kekuatan mekanis material, seperti kekerasan permukaan'®.
Akan tetapi, senyawa polifenol dan flavonoid dalam daun sirih berpotensi membentuk lapisan pelindung mikro pada
permukaan resin, sehingga menahan degradasi matriks''.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa obat kumur dengan kandungan alkohol cenderung menurunkan
kekerasan resin komposit karena sifat pelarut yang agresif'2. Sebaliknya, obat kumur herbal cenderung lebih stabil dan
tidak merusak struktur komposit*.

Durasi perendaman 24 jam pada penelitian ini merupakan representasi uji laboratorium yang setara dengan
penggunaan klinis jangka panjang. Akan tetapi, perubahan kekerasan yang signifikan biasanya terjadi pada paparan
lebih lama atau pada larutan dengan keasaman tinggi'®. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa obat
kumur herbal daun sirih tidak menurunkan kekerasan resin komposit nanohybrid, dan relatif aman digunakan pada
pasien dengan restorasi komposit.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan perendaman pemanasan selama 24
jam. Kedua, penelitian ini tidak memperhatikan kandungan alkohol dan pH. Ketiga, penelitian belum menggunakan
metode analisi permukaan (SEM) untuk melihat perubahan mikrostruktur. Terakhir, penelitian ini tidak mengevaluasi

efek jangka panjang pada restorasi komposit.
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KESIMPULAN

Nilai kekerasan resin komposit setelah perendaman obat kumur herbal lebih tinggi dibanding aquades, tetapi
perbedaannya tidak signifikan. Obat kumur herbal daun sirih hijau tidak memengaruhi secara signifikan kekerasan

permukaan resin komposit nanohybrid.

REKOMENDASI
Pertama, penelitian lanjutan dengan durasi perendaman berbeda (3, 5, 7 hari). Kedua, perbandingan dengan obat
kumur beralkohol atau dengan berbagai pH. Ketiga, penggunaan metode analisis permukaan (SEM) untuk melihat

perubahan mikrostruktur. Terakhir, penelitian klinis untuk mengevaluasi efek jangka panjang pada restorasi komposit.
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